
r* j

■> i.

PENGARUH JARAK TANAM Mucuna bracteata DC.Ex Ku n 

TERHADAP PERTUMBUHAN MUCUNA DAN TANAMAN 

KARET Hevea Brasiliensis Muell. Arg.
BELUM MENGHASILKAN

OLEH
MEIKY SASTRA

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2011

►07 "



Rjn
\.

• H
i;

o

'-UU
p

PENGARUH JARAK TANAM Mucuita bracteata DC.Ex Ku re 
TERHADAP PERTUMBUHAN MUCUNA DAN TANAMAN 

KARET Hevea Brasiliensis Muell. Arg.
BELUM MENGHASILKAN

VI

OLEH
MEIKY SASTRA

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2011

I



SUMMARY

MEBKY SASTRA. The iniluence of plant spacing mucuna bracteata on the 

growth of mucuna and rubber (Hevea brasilliensil muell. Arg) produces (Supervised

by NUSYIRWAN and LUCY ROBIARTTNI).

This research aim to know planting distance of Mucuna bracteata what at

right for be planted between keeper rubber plant, who not yet production. This

reasearch on February until Augustus 2010 at rubber garden’s PT ROESLI TAHER

plantation Tanjung Raja, Ogan Ilir regency. The method of research randomized

block design which six treatment and three replication. The treatment was planting

sistance of Mucuna that are, J who space plant Mucuna, Ji = space plant 1 m x 1 m, 

h = space plant 1 m x 1.5 m,, J3 = space plant 1 m x 2 m, J4 = space plant 1.5 m x 

1.5 m,, J5 = space plant 1.5 m x 2 m,, J6 = space plant 2 m x 2 m, with each plot area 

measuring 12 m x 12 m for every treatment.

The research during six months showed treatment space plant Mucuna 

between keeper rubber plant, not yet gave influence to growth Mucuna, while to 

rubber plant only influence the number of steam rubber leaves. The variables 

percentage closed, long tendril Mucuna, number og spiral Mucuna, dry weight 

Mucuna, girth of rubber, number cluster of leaves rubber, height rubber plant, 

provide a meaningful influence on the growth of Mucuna and rubber plants.

not



RINGKASAN

MEIKY SASTRA. Pengaruh jarak tanam Mucuna bracteata DC.Ex Kurz 

terhadap pertumbuhan mucuna dan tanaman karet Hevea Brasiliensis Muell. Arg 

belum menghasilkan (Dibimbing oleh NUSYIRWAN dan LUCY ROBIARTINI) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jarak tanam Mucuna bracteata 

yang tepat untuk di tanam diantara gawangan karet yang belum menghasilkan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan Agustus 2010 

di kebun karet milik P.T. Rusli Taher yang terletak di Desa Tanjung Raja Kabupaten 

Ogan Ilir. Metoda penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang 

terdiri dari enam perlakuan, dan masing-masing perlakuan terdiri dari empat ulangan. 

Unit perlakuannya adalah (J) jarak tanam Mucuna yang terdiri Jj = Jarak tanam 1 m 

x 1 m, J2 = Jarak tanam 1 m x 1,5 m, J3 = Jarak tanam 1 m x 2 m, J4 = Jarak tanam

1,5 m x 1,5 m, J5 = Jarak tanam 1,5 m x 2 m, J6 = Jarak tanam 2 m x 2 m dengan

masing-masing luasan plot yang berukuran 12 m x 12 m untuk setiap perlakuan.

Hasil penelitian selama enam bulan menunjukkan perlakuan jarak tanam 

mucuna diantara gawangan tanaman karet belum memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan mucuna, sedangkan terhadap tanaman karet hanya mempengaruhi 

jumlah tangkai daun karet . Peubah persentase penutupan, panjang sulur mucuna, 

jumlah sulur mucuna, berat kering mucuna , lilit batang karet, jumlah payung daun 

karet, tinggi tanaman karet belum memeberikan pengaruh yang berarti terhadap 

pertumbuhan Mucuna dan tanaman karet.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa permulaan penanaman karet, para petani karet beranggapan bahwa 

karet sebaiknya tumbuh di lahan yang bersih dari tumbuhan lainnya. Dasar 

pemikiran tersebut ada karena tananaman karet dapat hidup dengan baik tanpa 

tumbuhan lain disekitamya, sebab persaingan hara dan air tidak terjadi. Namun 

setelah dipelajari secara mendalam, ternyata lahan yang tidak terlindung akan 

terancam erosi, bahan organik akan mudah terdekomposisi secara cepat, dan tercuci 

oleh hujan, serta struktur tanah akan rusak yang mengakibatkan penurunan 

kesuburan tanah (Imam Susetyo, dan Sudihartono, 2006).

Kendala dalam mengelolah perkebunan karet, yaitu tingginya biaya yang 

harus di keluarkan untuk mengelola kebun karet tersebut. Berdasarkan analisis 

ekonomi, program pemupukan dan pengendalian gulma membutuhkan biaya terbesar 

dibandingkan biaya yang harus dikeluarkan untuk penyadapan. Tingginya harga 

pupuk dan kebutuhan pupuk yang terus meningkat, serta tingginya biaya 

pengendalian gulma di perkebunan karet merupakan tantangan yang harus 

dipecahkan, belum lagi kelangkaan pupuk yang ada di pasaran membuat manajemen 

perkebunan karet terganggu.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menghemat penggunaan pupuk atau 

meningkatkan efisiensi pemupukan pada tanaman karet. Upaya yang dilakaukan 

adalah dengan menanam LCC ( Legum Cover Crop ) di perkebunan karet. 

Penanaman tanaman penutup tanah di perkebunan karet ini merupakan tindakan yang

tanaman

1
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tepat. Penanaman LCC ( Legum Cover Crop) di antara gawangan tanaman karet 

bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah, mencegah erosi, memperbaiki 

struktur dan sifat fisik tanah, memfiksasi nitrogen dari udara dan menjadikannya

pertumbuhan gulma ditersedia bagi tanaman, menekan dan menghambat 

perkebunan karet. Tanaman yang dapat di jadikan sebagai tanaman penutup tanah 

adalah Mucuna bracteata, Pueraria phaseoloides, Calopogonium mucunoides, dan

Centrosema pubescens (Istanto, Dkk, 2006).

Pueraria phaseoloides, Calopogonium mucunoides, dan Centrosema

pubescens banyak di tanam sebagai LCC ( Legum Cover Crop) di perkebunan karet

di Indonesia, akan tetapi tanaman penutup tanah ini ternyata masih mempunyai

kelemahan-kelemahan dibandingakan dengan mucuna, adapun kelemahan dari 

tanaman penutup tanah tersebut adalah LCC (Legum Cover Crop) tersebut disukai 

ternak, tidak tahan terhadap kekeringan, kurang berkompetisi terhadap gulama yang 

mengakibatkan pertumbuhan gulma lebih unggul dibandingkan pertumbuhan dari 

tanaman penutup tanah tersebut ( Darmandono, 1975).

Di Indonesia, penanaman dan penelitian mengenai penggunaan Mucuna 

bracteata sebagai LCC (Legum Cover Crop) di perkebunan karet belum banyak 

dilakukan. Salah satu perusahaan yang baru mengembangkan LCC (legum Cover 

Crop) tersebut adalah PT. Goodyear Sumatra Plantations ( Siagian dan Nurhawaty, 

2001).

Tanaman kacangan Mucuna bracteata DC.Ex Kurz termasuk ke dalam famili 

Leguminosae (kacang-kacangan), sub famili faboideae, sub ordo Fabales, sub ordo 

Erythininae, dan genus Mucuna. Chiu and Goh (2007) mendeskripsikan genus
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Mucuna mempunyai lebih dari 30 spesies di daerah tropis. Sembilan spesies, 

termasuk Mucuna bracteata, ditemukan di daerah dataran tinggi India dan Burma. 

Tanaman ini kemudian dikembangkan di Malaysia sebagai tanaman penutup tanah di 

perkebunan sawit (Cheriachangel Mathews, 1998).

Mucuna bracteata dikenal sebagai tanaman penghasil bahan organik tinggi 

dan akan sangat bermanfaat pada areal yang rendah kandungan organiknya. Nilai 

nutrisi dalam jumlah serasah yang dihasilkan pada naungan sebanyak 8,7 ton per 

hektar, dan di daerah terbuka sebanyak 19,6 ton per hektar. Jumlah ini sama dengan 

pemberian pupuk di lapangan 263 kg. Sedangkan bila dibandingkan dengan jenis 

Pueria japonica hanya menghasilkan 4,8 ton serasah yang ekivalen dengan 

pemberian pupuk 173 kg (NPKMg). Selain itu, nilai Kapasitas Tukar Kation dalam 

tanah yang ditumbuhi Mucuna bracteata meningkat sangat tajam dibanding dengan 

lahan yang konvensional (Subronto, 2002).

Mucuna bracteata adalah salah satu jenis LCC merayap, ditemukan pertama 

kali di areal hutan negara bagian Tripura. India Utara, dan telah ditanam secara luas 

sebagai penutup tanah di perkebunan karet di Kerala. India Selatan. (Cheriachangel 

Mathews, 1998) mengungkapkan bahwa Mucuna bracteata memiliki hampir 

keseluruhan syarat LCC ( Legum Cover Crop) yang ideal, antara lain pertumbuhan 

cepat, sehingga dapat menekan pertumbuhan gulma, mengurangi erosi dan 

tercucinya unsur hara pada tanah, produksi biomassa yang tinggi, kapasitas 

memfiksasi nitrogen dari udara, dan menjadikannya tersedia bagi tanaman, toleran 

terhadap naungan, tahan terhadap kekeringan, bebas dari serangan hama dan
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penyakit, serta tidak di sukai ternak karena mengandung senyawa fenolat berupa

phenolic acid ( Siagian dan Nurhawaty, 2001).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam Mucuna

bracteata terhadap pertumbuhan mucuna dan tanaman karet belum menghasilkan.

C. Hipotesis

Diduga jarak tanam Mucuna bracteata yang lebih rapat akan menutupi lahan

lebih cepat dan akan memepengaruhi pertumbuhan karet lebih baik.
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